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Abstrak 
Program khusus usahatani kedelai dilaksanakan di berbagai daerah, termasuk di-
antaranya daerah transmigrasi Jambi. Di samping untuk memenuhi permintaan akan mata 
dagang tersebut program ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani. Untuk 
mencapai tujuan yang terakhir ini, maka faktor harga yang diterima petani sangat me-
nentukan dan tidak lepas dari sistem pemasaran mata dagang itu sendiri. Penelitian yang 
dilakukan di tiga satuan pemukiman transmigrasi Jambi menunjukkan bahwa sistem 
pemasaran kedelai di daerah tersebut masih belum efisien dalam arti rendahnya bagian 
harga yang diterima petani. Penelusuran jalur pemasaran mata dagang ini memperlihatkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat harga adalah tingginya biaya angkutan dari 
masing-masing rantai pemasaran sebagai akibat sarana angkutan yang belum menunjang 
di samping volume penjualan masing-masing petani yang sedikit dan dilakukan sendiri-
sendiri. Kiranya lembaga pemasaran seperti KUD dapat lebih berperanan dengan harapan 
dapat meningkatkan efisiensi pemasaran yang pada akhirnya meningkatkan bagian harga 
yang diterima petani. 
Pendahuluan 
Salah satu mata dagang pangan yang banyak 
dikonsumsi masyarakat adalah kedelai. Mata 
dagang ini mendapat perhatian khusus pemerin-
tah dalam pengembangannya anfara lain Operasi 
Khusus (Opsus Kedelai) yang dilaksanakan di ber-
bagai daerah. 
Diadakannya program ini adalah untuk tuju-
an ganda, yaitu memenuhi kebutuhan baik seba-
gai bahan pangan masyarakat maupun pakan ter-
nak dan sekaligus diharapkan dapat meningkat-
kan pendapatan petani. Namun demikian dalam 
upaya meningkatkan pendapatan petani, pene-
kanan tidak cukup hanya terhadap faktor teknis-
agronomi tetapi juga faktor ekonomi. Keberhasil-
an usahatani dalam arti tingginya produksi fisik 
per satuan luas tidaklah menjamin dapat mem-
berikan pendapatan yang tinggi pula. Faktor 
harga yang diterima petani sangat berperanan 
dalam menentukan tingkat pendapatan dari 
usahatani tersebut. Sedangkan tingkat harga 
sangat dipengaruhi oleh sistem pemasaran yang 
ada dari mata dagang yang dipasarkan. 
Daerah transmigrasi sebagai daerah yang 
baru turut pula mengembangkan usahatani ke-
delai, selain mata dagang pangan lainnya. Dj da- 
erah transmigrasi Jambi, program Opsus kedelai 
mulai dilaksanakan sejak tahun 1985/1986 ter-
utama di daerah lahan kering (Kan Wil Trans 
Kabupaten Sarko, 1986). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mempela-
jari sistem pemasaran mata dagang kedelai di 
daerah transmigrasi Jambi. Hal-hal yang dapat 
memberikan gambaran secara umum meliputi 
jalur pemasaran, rantai pemasaran dan tingkat 
harga, biaya angkutan, margin pemasaran dan 
bagian harga yang diterima petani. Informasi-
informasi tersebut diharapkan dapat berguna 
untuk bahan pertimbangan bagi penyusun ke-
bijakan pemasaran mata dagang pangan khusus-
nya kedelai di daerah transmigrasi. 
Metodologi 
Kerangka Pemikiran 
Pada tanaman tertentu para petani mengusa-
hakannya untuk tujuan konsumsi, terutama 
tanaman-tanaman yang dapat dikonsumsi secara 
langsung. Namun ada pula tanaman-tanaman 
*) Staf Peneliti, Pusat Penelitian Agro Ekonomi, Bogor. 
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yang memang diusahakan dengan tujuan untuk 
dijual. Kedelai umumnya tergolong pada kelom-
pok yang teralchir. Walaupun ada bagian produk-
si yang dikonsmhsi tetapi hanya sebagian kecil, 
karena umumnya kedelai dikonsumsi setelah 
melalui proses pengolahan antara lain berupa tahu 
dan tempe. 
Pemasaran hasil, pada dasarnya merupakan 
semua aktifitas yang dilakukan terhadap hasil 
yang bersangkutan mulai dan tingkat petani pro-
dusen sampai pada tingkat konsumen. Dengan 
demikian dapat terbentuk dua macam harga, 
yaitu harga di tingkat petani (farm price) dan 
harga di tingkat konsumen (consumer price). 
Sedangkan selisih antara kedua tingkat harga 
tersebut didefinisikan sebagai margin pemasaran 
(marketing margin), yang secara sederhana disaji-
kan seperti persamaan berikut ini. 
Mi = Pci - Pfi 
dimana: 
Mi = Margin pemasaran mata da-
gang i. 
Pci = Harga tingkat konsumen un-
tuk mata dagang i. 
P fi 
	
	
Harga tingkat petani untuk 
mata dagang i. 
Sesuai dengan definisi tersebut, margin pemasar-
an dapat disederhanakan secara grafis pada 
Gambar 1. 
Dan Gambar 1 dapat dilihat bahwa harga di 
tingkat petani (Pf) terbentuk dan persilangan kur-
va penawaran primer (Primary Supply, Sp) dan 
permintaan turunan (Derived Demand, Dd). Har-
ga di tingkat konsumen (Pc) terbentuk dan per-
silangan antara kurva penawaran turunan (Deriv-
ed Supply, Sd) dengan kurva permintaan primer 
(Primary Demand, Dp). Sedangkan selisih antara 
harga ditingkat konsumen dan harga di tingkat 
petani adalah margin pemasaran (M). 
Margin pemasaran berbeda-beda menurut 
pelayanan (service) pemasaran. Secara umum pe-
layanan pemasaran dibedakan menurut waktu 
(misalnya penyimpanan), menurut bentuk (peng-
olahan), dan menurut tempat (angkutan). Adanya 
perlakuan tersebut akan mempengaruhi margin 
pemasaran (Gambar 2). Sebagai contoh, kenaik-
an biaya pelayanan dengan faktor lain dianggap 
tetap akan menggeser (shift) kurva penawaran 
dari S1 ke S2. Keadaan ini berakibat meningkatnya 
margin pemasaran dari M, ke Mz (Tomek dan 
Robinson, 1981). 
Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan di tiga satuan 
pemukiman transmigrasi di propinsi Jambi tahun 
1986. Ketiga satuan pemukiman tersebut adalah 
Singkut III, Pamenang I di kabupaten Sarko dan 
Kuamang Kuning III di kabupaten Bungo Tebo 
(Kan Dep Trans Prop Jambi, 1983). Sumber data 
0 	 Q 
	
0 	 Q 
Gambar 1. 	 Gambar 2. 
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mulai dari petani produsen kedelai di masing-
masing satuan pemukiman, para pedagang baik di 
satuan pemukiman itu sendiri maupun di pasar 
(desa, kecamatan, kabupaten dan keluar propinsi 
Jambi). Selain itu data di tingkat konsumen yang 
sebagian besar merupakan usaha pengolahan 
kedelai di tempat-tempat tersebut juga dikumpul-
kan. 
Jumlah responden petani produsen kedelai 
adalah empat petani dari masing-masing satuan 
pemukiman transmigrasi; empat pedagang dari 
tiap-tiap satuan pemukiman; tiga pedagang antar 
satuan pemukiman/kecamatan; dan dua peda-
gang antar kabupaten yang juga sebagai pedagang 
antar propinsi. Sedangkan usaha pengolahan hasil 
sebanyak dua usaha dari masing-masing satuan 
pemukiman dan dua usaha di masing-masing 
kabupaten. 
Jenis data yang dikumpulkan meliputi harga 
yang terjadi, tempat membeli/menjual, biaya 
angkutan dari masing-masing rantai pemasaran. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dirancang. 
Hasil dan Pembahasan 
Produktivitas dan Bagian Produksi yang Dijual 
Produksi kedelai per satuan luas yang di-
usahakan para petani transmigran di ketiga lokasi 
penelitian relatif rendah. Di Singkut III pada 
tahun 1986 produksi kedelai hanya mencapai 
650 kg per hektar, di Pamenang I 484 kg per 
hektar, dan di Kuamang Kuning III 320 kg per 
hektar. Adapun jenis bibit yang diusahakan para 
petani adalah bibit Wilis dan Galunggung dengan 
perbandingan lebih kurang seimbang. Pengusaha-
an tanaman kedelai tersebut dilakukan dengan 
mengikuti program Opsus Kedelai 1986 yang se-
bagian besar mengalami kegagalan akibat serang-
an hama. 
Secara potensial produktivitas kedelai di 
daerah tersebut dapat ditingkatkan. Hasil per-
cobaan lapangan menunjukkan produktivitas 
yang lebih tinggi dari pada yang diusahakan pe-
tani. Di Singkut produksi kedelai mencapai 820 kg 
per hektar, dan di Pamenang 1030 kg per hektar 
pada tahun 1985 (Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Propinsi Jambi, 1986). 
Kedelai merupakan jenis mata dagang yang 
tidak secara langsung dapat dikonsumsi. Dengan 
demikian hasil produksi petani yang dikonsumsi  
hanya dalam bagian yang kecil. Para petani meng-
usahakan kedelai, memang dengan tujuan untuk 
dijual. Hal ini terbukti dari tingginya persentase 
produksi kedelai yang dijual di ketiga satuan pe-
mukiman yang diteliti (lihat Tabel 1). 
Tabel 1. Besamya produksi kedelai yang dijual di tiga satu-
an pemukiman transmigrasi Jambi, 1986. 
Satuan pemukiman 	 Bagian produksi 
transmigrasi 	 yang dijual (persen) 
Singkut III 
	 94,6 
Pamenang I 
	 98,8 
Kuamang Kuning III 
	 97,6 
Sumber : Responden contoh petani. 
Diduga keadaan ini erat hubungannya de-
ngan mudahnya menjual hasil, dalam arti banyak-
nya pedagang yang datang membeli, di samping 
harga mata dagang ini relatif tinggi dibandingkan 
dengan mata dagang pangan lain. 
Jalur dan Rantai Pemasaran 
Lokasi ketiga satuan pemukiman yang dite-
liti, umumnya berada dekat dengan pasar yang 
dapat menampung produksi kedelai yang dihasil-
kan. Namun demikian banyak ditemukan para 
pedagang yang datang ke tempat pemukiman pe-
tani sehingga petani dapat menjual produksi ke-
delai di rumah atau di ladangnya sendiri tanpa 
harus mengangkut ke tempat pembeli. Sebagian 
besar petani di ketiga lokasi melakukan penjualan 
kedelai dengan cara ini terutama di Singkut III 
dan Pamenang I. Tetapi di Kuamang Kuning III, 
selain cara penjualan yang demikian ada pula 
petani yang membawa sendiri dan menjualnya 
pada pedagang pengumpul yang berada di pasar. 
Pedagang pengumpul tersebut pula yang menam-
pung kedelai yang dibawa para pedagang yang 
beroperasi di dalam satuan pemukiman. Sebelum 
sampai pada pedagang pengumpul, tidak jarang 
pula ditemukan pedagang perantara yang me-
nunggu kedatangan petani maupun pedagang-
pedagang dari tiap-tiap satuan pemukiman. Peda-
gang perantara tersebut umumnya beroperasi 
tanpa modal, sehingga walaupun telah terjadi 
transaksi jual beli, tetapi pelunasan pembayaran 
dilakukan setelah "pemilik modal" datang ke 
tempat tersebut. 
Kedelai yang terkumpul, oleh pedagang pe-
ngumpul didistribusikan ke tempat lain. Di Sing-
kut, walaupun ada sebagian kecil yang dibeli oleh 
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pedagang pengecer (di pasar dan warung), tetapi 
sebagian besar dibawa ke Rawas dan Lubuk Ling-
gau di propinsi Sumatra Selatan (Lampiran 1). 
Dari Pamenang pedagang membawa kedelai ke 
kota Bangko (ibu kota kabupaten Sarko), dan 
menjualnya kepada pedagang pengumpul melalui 
pedagang perantara. Selanjutnya mata dagang ini 
dibawa keluar propinsi Jambi (kota Padang di 
Sumatra Barat), di samping sebagian kecil ter-
serap oleh pengusaha tahu dan tempe di kota 
Bangko (Lampiran 2). 
Lokasi transmigrasi Kuamang Kuning memi-
liki pasar tempat pedagang pengumpul menam-
pung kedelai dari satuan-satuan pemukiman yang 
ada. Dari pasar tersebut kedelai dibawa ke kota 
kabupaten Muara Bungo dan terkumpul pada 
pedagang pengumpul yang lebih besar. Dari kota 
Muara Bungo walaupun sebagian kecil diserap 
oleh pengusaha tahu/tempe, tetapi sebagian besar 
dipasarkan di kota Padang Sumatra Barat (Lam-
piran 3). 
Biaya Angkutan dan Tingkat Harga 
Biaya angkutan erat kaitannya dengan prasa-
rana dan sarana angkutan yang ada dan jarak 
dari tempat asal ke tempat tujuan barang yang di-
angkut. Di lokasi penelitian Singkut III, dari ru-
mah atau ladang petani ke pasar Singkut yang ber-
jarak sekitar tujuh kilometer, diperlukan biaya 
angkutan Rp 10,— sampai dengan Rp 15,— per 
kilogram. Jenis alat angkutan adalah kendaraan 
umum yang juga mengangkut penumpang. Se-
dangkan biaya angkutan dari pasar Singkut ke 
Lubuk Linggau dan Rawas di Sumatra Selatan 
yang berjarak sekitar 100 km adalah sebesar 
Rp 25,— per kilogram. Biaya angkutan yang ter-
akhir ini relatif lebih rendah karena menggunakan 
alat angkutan khusus untuk barang (pick up). 
Di lokasi penelitian Pamenang I, terdapat 
pasar yang bersifat mingguan. Para petani/pe-
dagang yang mengangkut hasil kedelai ke pasar 
tersebut umumnya menggunakan sepeda dengan 
biaya sekitar Rp 5,- per kilogram dengan jarak 
berkisar antara 1-4 km. Akan tetapi biaya angkut-
an dari pasar Pamenang ke kota Bangko yang 
berjarak sekitar 20 km adalah sebesar Rp 10,— per 
kilogram. Alat angkutan yang dipergunakan 
adalah alat angkutan penumpang seperti halnya di 
Singkut Selanjutnya biaya angkutan dari kota 
Bangko ke kota Padang yang berjarak sekitar 
400 km adalah Rp 20,— per kilogram. Jumlah  
kedelai yang diangkut biasanya dalam volume 
yang besar dan alat angkutan menggunakan truk 
pengangkut barang. 
Biaya angkutan di Kuamang Kuning sebesar 
Rp 5,— sampai dengan Rp 10,— dari rumah petani 
ke pasar satuan pemukiman transmigrasi yang 
berjarak 3-5 km. Alat angkutan umumnya sepeda 
dan kendaraan penumpang umum. Selanjutnya 
alat angkutan dari pasar satuan pemukiman trans-
migrasi ke kota Muara Bungo adalah kendaraan 
penumpang umum dengan jarak sekitar 60 km. 
Biaya angkutannya adalah Rp 20,— per kilogram. 
Sebagai contoh untuk mengangkut kedelai satu 
karung dengan berat 60 kg, biaya angkutan sama 
dengan biaya angkutan seorang penumpang sebe-
sar Rp 1200,—. 
Dari kota Muara Bungo, para pedagang 
mengangkut hasil pertanian termasuk kedelai ke 
kota Padang umumnya mempergunakan alat 
angkutan truk khusus untuk barang. Walaupun 
kadang-kadang kedelai tersebut diangkut ber-
sama-sama mata dagang lain, tetapi biaya angkut-
an adalah Rp 20,— per kilogram dengan jarak 
angkut sejauh kira-kira 300 km. Antara para 
pedagang dan pengusaha angkutan sudah meru-
pakan langganan tetap, dan biaya tersebut sudah 
termasuk biaya bongkar muat baik di tempat asal 
maupun di tempat tujuan (Nurmanaf dan Nasu-
tion, 1986). 
Biaya angkutan di ketiga lokasi penelitian 
relatif tinggi terutama untuk pengangkutan dari 
satuan-satuan pemukiman transmigrasi ke peda-
gang pengumpul di kota-kota. Hal ini disebabkan 
karena belum adanya sarana angkutan khusus 
mengangkut barang. Pengangkutan hasil-hasil 
pertanian dilakukan dengan mempergunakan 
angkutan penumpang. Dengan demikian peng-
usaha alat angkutan tersebut memungut biaya 
angkutan barang-barang disesuaikan dengan 
biaya angkutan penumpang. Berbeda dengan 
angkutan penumpang, pengusaha angkutan khu-
sus barang dapat mengangkut hasil-hasil pertani-
an dengan biaya yang disesuaikan dengan jarak 
dan berat barang-barang yang diangkut. Akan 
tetapi pemanfaatan alat angkutan yang dimak-
sudkan hams dalam volume yang sesuai dengan 
kapasitas angkutan dari alat angkutan itu sendiri. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
harga dari setiap rantai pemasaran adalah biaya 
angkutan. Sedangkan besarnya biaya angkutan 
bervariasi antar daerah penelitian, tergantung pada 
keadaan prasarana dan sarana yang ada di daerah 
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yang bersangkutan. Di Singkut biaya angkutan 
dari lokasi satuan pemukiman transmigrasi ke 
pasar kecamatan mencapai 1,9 persen dari harga 
kedelai yang dijual petani (Rp 520,— per kg). 
Sedangkan pengangkutan kedelai dari pasar 
Singkut ke Lubuk Linggau dan Rawas, memerlu-
kan biaya angkutan 3,5 persen dari harga jual 
(Rp 700,— per kg). 
Biaya angkutan kedelai dari lokasi transmi-
grasi Pamenang ke kota kecamatan mencapai 1,9 
persen dari harga kedelai yang dijual petani 
(Rp 501,— per kg), dan 3,1 persen biaya angkutan 
dari kota Bangko ke kota Padang terhadap harga 
jual kedelai (Rp 650,— per kg). 
Di Kuamang Kuning, biaya angkutan dari 
lokasi' transmigrasi ke pasar antar lokasi adalah 
sebesar 2,5 persen dari harga kedelai yang dijual 
petani (Rp 400,— per kg). Dari pasar antar lokasi 
ke kota Muara Bungo, biaya angkutan juga sebe-
sar 2,5 persen dari harga jual (Rp 520,— per kg). 
Akan tetapi biaya angkutan dari kota Muara 
Bungo ke kota Padang, mencapai 3,5 persen dari 
harga kedelai yang dijual (Rp 600,— per kg). 
Margin Pemasaran dan Bagian Harga 
yang Diterima Petani 
Margin pemasaran didefinisikan sebagai seli-
sih antara harga tingkat petani dan harga tingkat 
konsumen. Selisih harga tersebut terdiri dari biaya 
pelayanan yang meliputi biaya-biaya angkutan, 
penyimpanan dan pengolahan serta besarnya ke-
untungan yang diterima para pedagang dari setiap 
rantai pemasaran. 
Dengan diketahuinya harga di tingkat petani, 
harga di tingkat konsumen dan margin pemasar-
an, maka bagian harga yang diterima petani pro-
dusen dapat dihitung. Besarnya margin 
pemasaran dan bagian harga yang diterima petani 
merupakan indikator tingkat efisiensi pemasaran. 
Angka-angka margin pemasaran kedelai dan 
bagian harga yang diterima petani terlihat ber-
variasi di ketiga lokasi penelitian (Tabel 2). Dari 
Tabel 2 dapat diketahui bahwa bagian harga ke-
delai yang diterima petani relatif rendah. Hal ini 
terjadi sebagai akibat dari tingginya margin pe-
masaran di ketiga lokasi penelitian. 
Tingginya margin pemasaran kedelai ter-
utama disebabkan tingginya biaya angkutan hasil 
tersebut, baik biaya angkutan dari satuan pemu-
kiman transmigrasi ke pasar, antar pasar maupun 
biaya angkutan antar daerah. Sebagai gambaran  
besarnya biaya angkutan tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 2. Margin pemasaran dan bagian harga yang diterima 
petani di tiga satuan pemukiman transmigrasi 
Jambi, 1986. 
Tingkat harga 
dan margin pemasaran 
Lokasi penelitian 
Singkut 
Ill 
Pamenang K. Kuning 
I 	 III 
I. Tingkat petani 
Harga (Rp/Kg) 425 450 375 
Bagian harga di 
tingkat petani 
(persen) 60,7 69,2 62,5 
2. Margin pemasaran 
Rp/Kg 275 200 225 
Persentase 39,3 30,8 37,5 
3. Harga di tingkat 
eceran (Rp/kg) 700 650 600 
Sumber : Responden contoh petani dan pedagang. 
Tabel 3. Persentase biaya angkutan terhadap margin pema-
saran kedelai di tiga satuan pemukiman transmi-
grasi Jambi, 1986. 
Margin pemasaran 
dan biaya angkutan 
Lokasi penelitian 
Singkut 
III 
Pamenang K. Kuning 
I 	 III 
I. Margin pemasaran 
(Rp/Kg) 275 200 225 
2. Biaya angkutan 
(Rp/Kg) 50 45 55 
Persentase terhadap 
margin pemasaran 18,5 22,5 24,4 
3. Jumlah kali diangkut 4 4 4 
Sumber: Responden contoh petani dan pedagang. 
Tingginya biaya angkutan kedelai tersebut 
terutama terjadi pada pengangkutan dari satuan 
pemukiman transmigrasi ke pasar-pasar yang 
umumnya mempergunakan angkutan penum-
pang. Dengan demikian besar biaya angkutan ter-
sebut disesuaikan dengan biaya mengangkut pe-
numpang. Para petani maupun pedagang di satu-
an pemukiman transmigrasi mengangkut kedelai 
yang diperdagangkan tidak menggunakan angkut-
an yang khusus untuk barang atau hasil-hasil per-
tanian, karena jumlahnya hanya sedikit dan 
mereka melakukannya secara sendiri-sendiri. 
Bila margin pemasaran pada masing-masing 
tingkat pedagang dirinci, maka persentase keun-
tungan terhadap margin pemasaran pada para 
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pedagang tingkat II (pengumpul) merupakan yang 
terbesar di ketiga lokasi penelitian (Tabel 4). 
Tabel 4. Persentase keuntungan pedagang, biaya angkutan 
terhadap margin pemasaran kedelai di tip satuan 
pemukiman transmigrasi Jambi, 1986. 
Margin pemasaran, biaya 
angkutan dan keuntungan 
pedagang 
Lokasi penelitian 
Singkut 
III 
Paine- 
nang I 
K. Ku- 
fling III 
Pedagang I 
Margin pemasaran (RP) 80 55 25 
Biaya angkutan (persen) 12,5 22,3 60,0 
Keuntungan (persen) 87,5 77,7 40,0 
Pedagang II 
Margin pemasaran (RP) 80 40 120 
Biaya angkutan (persen) 12,5 25,0 33,3 
Keuntungan (persen) 87,5 75,0 66,7 
Pedagang III 
Margin pemasaran (Rp) 110 100 80 
Biaya angkutan (persen) 31,8 30,0 40,0 
Keuntungan (persen) 68,2 70,0 60,0 
Sumber : Responden contoh pedagang. 
Tingginya persentase keuntungan yang di-
peroleh pedagang II dimungkinkan karena umum-
nya para pedagang tersebut merupakan "tangan-
tangan" dari pedagang pengumpul yang lebih be-
sar. Di antara mereka seakan-akan ada persatuan 
yang secara bersama-sama dapat menekan harga 
beli dan mengambil keuntungan yang tinggi. 
Kesimpulan 
1. Pemasaran kedelai di satuan pemukiman 
transmigrasi Jambi yang dijadikan lokasi 
penelitian, ternyata belum efisien dalam arti 
tingginya margin pemasaran dan rendahnya 
persentase harga yang diterima petani produ-
sen. Tingginya margin pemasaran kedelai ter-
sebut disebabkan oleh tingginya biaya angkut- 
an terutama biaya angkutan dari satuan-
satuan pemukiman transmigrasi Ice pasar 
tempat penjualan. Selain itu para pedagang 
terutama pedagang perantara mengambil ke-
untungan yang tinggi dengan cara bekerja-
sama dalam menekan harga beli. 
2. Walaupun persentase kedelai yang dipasarkan 
petani cukup besar dibandingkan dengan pro-
duksi totalnya dari masing-masing petani, tapi 
jumlah ini masih relatif sedikit dari segi ang-
kutan dan petani-petani melakukannya secara 
sendiri-sendiri. Pengangkutan tidak dilakukan 
dengan alat angkutan yang khusus untuk ang-
kutan barang atau hasil-hasil pertanian tetapi 
diangkut dengan alat angkutan penumpang 
umum. 
3. Dengan demikian, jika lembaga seperti KUD 
dapat aktif menangani pemasaran, baik dalam 
hal pembentukan harga maupun sarana ang-
kutan, maka margin pemasaran diharapkan 
dapat ditekan. Bila hal ini dapat terwujud se-
hingga bagian harga yang diterima petani 
menjadi semakin tinggi, dan untuk jangka 
panjang hal ini dapat meningkatkan pendapat-
an. 
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Petani 
Rp 425 + Rp 5 
(100%) 
Pedagang I 
Pengrajin tahu/ 
tempe 
Pasar 
Kecamatan 
Singkut 
Rp 590 + Rp 10 
y 	 (85%) 
Pedagang III 
(Pengumpul) 
Pedagang H 
Rp 640 
+ Rp 10 
(15%) 
-.11( 
Rp 700 
(100%) 
Rp 640 
+ Rp 10 
(1507o) 
Pengecer 
/warung 
Rp 675 + Rp 25 
(75%) 
Rp 640 + Rp 10 
(15%) 
Lampiran 1. Rantai Pemasaran Kedelai di Satuan Pemukiman Transmigrasi 
1986. 
Desa 
Singkut III 
Rp 510 + Rp 10 — 
	 — — — — — — 
	 — -- 
(10007o) 
Propinsi 
Sumatra 
Selatan 
Pedagang di 
Lubuk Linggau 
Rawas 
Keterangan: Rp 425 + Rp 5, berarti bahwa harga kedelai per kg ditambah biaya angkutan. 
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Pedagang II 
(Pengumpul) 
Rp 540 + Rp 10 
(90%) 
Pedagang III 
(Pengumpul) 
Kota 
Kecamatan/ 
Kabupaten 
(Bangko) 
Pengrajin 
tahu/tempe 
Rp 630 + Rp 10 
(15%) 
(10%) 
Rp 500 
Rp 630 + Rp 20 
(85%) 
Pedagang 
di Padang 
Propinsi 
Sumatra 
Barat 
Petani 
Rp 450 + Rp 5 
(100%) 
Pedagang I 
Rp 500 + Rp 10 
(80%) 
Rp 540 + Rp 10 
(20%) 
Desa 
Pamenang I 
Lampiran 2. Rantai Pemasaran Kedelai di Satuan Pemukiman Transmigrasi Pamenang I, 
1986. 
Keterangan : Rp 450 + Rp 5, berarti bahwa harga kedelai per kg ditambah biaya angkutan. 
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Propinsi 
Sumatra 
Barat 
Rp 580 Pengrajin 
tahu/tempe (10%) 
Pedagang III 
(Pengumpul) 
Kota/pasar 
Kabupaten 
(Ma Bungo) 
Pasar 
SP-A 
Petani Rp 375 + Rp 5 
Desa 
Kuamang 
Kuning III 
Rp 370 + Rp 5 
(50%)
. 
Pengrajin 
tahu/tempe 
Pedagang I 
Rp 390 + Rp 10 
(40%) Rp 630 + Rp 20 
(100%) 
Rp 580 + Rp 20 
(90%) 
Keterangan : Rp 375 + Rp 5, berarti bahwa harga kedelai per kg ditambah biaya angkutan. 
Rp 450 + Rp 10 
(20%) 
Pedagang II 
(Pengumpul) 
Rp 500 + Rp 20 
(80%) 
Pedagang 
di Padang 
Lampiian 3. Rantai Pemasaran Kedelai di Satuan Pemukiman Transmigrasi Kuamang Ku-
ning III, 1986. 
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